






       Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh financial leverage, 
ukuran perusahaan dan arus kas terhadap financial distress. Populasi penelitian ini 
adalah perusahaan property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
(BEI) pada periode 2014-2016 yang berjumlah 49 perusahaan. Sampel penelitian 
ini diambil dengan metode purposive sampling. Berdasarkan metode purposive 
sampling tersebut diperoleh sebanyak 102 perusahaan property dan real estate. 
Teknik statistik dalam penelitian ini menggunakan metode regresi logistik. 
       Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel financial leverage dan 
ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap financial distress. Sedangkan 
arus kas tidak berpengaruh signifikan terhadap financial distress. 








































This research is aimed to find out the influence of financial leverage, firm 
size and cash flow to the financial distress. The population is 49 property and real 
estate companies which are listed in Indonesia Stock Exchange in 2014-2016 
periods. The research samples have been selected by using purposive sampling 
method. 102 property and real estate companies have been obtained by using 
purposive sampling method. The statistic technique has been carried out by using 
logistic regression method. 
The result of the research shows that financial leverage and firm size gives 
significant influence to the financial distress. Meanwhile, cash flow does not give 
any significant influence to the financial distress. 
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